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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling umum terjadi, khususnya pada remaja putri. 

Anemia ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah yang berada di bawah batas normal, yaitu kurang dari 12 
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 Abstrak 

Secara nasional, berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, 
prevalensi anemia mencapai 18,0%. Sementara itu, di Kabupaten Cirebon, 
prevalensi anemia mencapai 30% pada remaja putri. Sebanyak 23% siswi di 
MA Mafat 

ukuran status gizi, pre-test, pemutaran film, diskusi kelompok terfokus 
(FGD), dan post-test. Subjek kegiatan berjumlah 21 siswi MA Mafatihul 
Huda di Kabupaten Cirebon. Hasil menunjukkan bahwa sebelum 
intervensi, 38,1% responden mengalami status gizi underweight dan 19,1% 
memiliki siklus menstruasi tidak teratur. Setelah intervensi, terjadi 
peningkatan skor pengetahuan rata-rata sebesar 11,4 poin. Media edukatif 
berbasis visual dalam bentuk film PAZIA terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja terhadap pentingnya 
konsumsi pangan kaya zat besi.  

leh karena itu, pemanfaatan film pendek seperti PAZIA perlu diperluas 
dalam program edukasi kesehatan remaja. 

Abstract 

Nationally, according to the 2023 Indonesian Health Survey (SKI), the prevalence 
of anemia was 18.0%. Meanwhile, in Cirebon Regency, the prevalence of anemia 
reached 30% in adolescent girls. As many as 23% of female students at MA 
Mafatihul Huda do not understand the importance of consuming iron-rich foods. 
Therefore, nutrition education is an essential strategy in preventing anemia, but 
conventional approaches are less attractive to adolescents. This activity aims to 
assess the effectiveness of the short film media "PAZIA" (Iron-Rich Foods) in 
increasing the knowledge of adolescent girls about anemia. The methods used 
included nutritional status assessment, pre-test, film screening, focused group 
discussion (FGD), and post-test. The subjects of the activity were 21 female 
students from MA Mafatihul Huda in Cirebon Regency. The results showed that 
before the intervention, 38.1% of respondents had an underweight nutritional 
status and 19,1% had irregular menstrual cycles. Following the intervention, there 
was a 11.4-point increase in the average knowledge scores. Visual-based educational 
media, in the form of PAZIA film, has proven effective in increasing adolescents' 
awareness and understanding of the importance of consuming iron-rich foods. 
Therefore, the use of short films like PAZIA should be expanded in adolescent health 
education programs. 
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g/dL untuk perempuan usia remaja. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti kelelahan kronis, 

penurunan konsentrasi belajar, imunitas rendah, dan gangguan pertumbuhan serta perkembangan kognitif (Kusuma, 

2022). Menurut data WHO tahun 2025, prevalensi anemia secara global pada anak-anak usia 6-59 bulan sekitar 39,8%, pada 

wanita hamil sekitar 35,5%, dan pada wanita usia produktif dengan rentang usia 15-49 tahun sekitar 30,7%. Berdasarkan 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi anemia di Indonesia menunjukkan angka yang cukup tinggi, yaitu 

14,4% pada laki-laki dan 18,0% pada perempuan. Pada kelompok usia remaja 15- 24 tahun, prevalensinya mencapai 15,5% 

(Kemenkes RI., 2023). Data Tahun 2022 di Jawa Barat, 40% atau 1,7 juta remaja putri mengalami anemia (Abdussalam, 2022). 

Prevalensi Anemia pada remaja putri di wilayah Kabupaten Cirebon pada Tahun 2025 sebesar 30%(Yuniardi Ferdinan, 

2025). Remaja putri tergolong kelompok yang paling rentan karena mengalami menstruasi secara rutin, sehingga 

kehilangan zat besi dalam jumlah signifikan dan membutuhkan asupan zat besi lebih banyak dibandingkan kelompok 

lainnya (Kusuma, 2022). Faktor penyebab anemia pada remaja putri bersifat multifaktorial, di antaranya rendahnya asupan 

zat besi, kurangnya konsumsi sayuran berdaun hijau dan makanan hewani, kebiasaan mengonsumsi fast food, serta 

kurangnya informasi dan pengetahuan gizi yang memadai (Julaecha, 2020). Rendahnya tingkat literasi gizi menyebabkan 

banyak remaja tidak memahami pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dan pola makan kaya zat besi sebagai 

strategi pencegahan anemia (Indah et al., 2024). Untuk mengatasi hal ini, edukasi gizi menjadi salah satu strategi yang paling 

efektif. Namun, media dan metode edukasi konvensional seperti ceramah atau leaflet sering kali tidak menarik minat 

remaja. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih inovatif, komunikatif, dan visual sangat dibutuhkan. Salah satu pendekatan 

potensial adalah penggunaan film pendek edukatif, yang mampu menyampaikan pesan kesehatan melalui alur cerita yang 

menyentuh, visualisasi nyata, dan pendekatan emosional yang relevan dengan kehidupan remaja sehari-hari. Film adalah 

hasil kaya seni yang dibuat untuk menyampaikan informasi, media massa, media komunikasi, media hiburan, pendidikan 

dan pemasaran suatu produk kepada khalayak umum melalui sebuah cerita. Istilah perfilman merujuk kepada 

pemahaman keseluruhan proses yang meliputi persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyampaian 

pesan. Film adalah gambar-hidup yang juga sering disebut movie. Film, secara kolektif, sering disebut sinema. Sinema itu 

sendiri bersumber dari kata kinematik atau gerak (Nugraini, 2021). Film pendek merupakan salah satu media pembelajaran 

yang populer digunakan untuk menyampaikan informasi, ide, pesan, bahkan menceritakan kembali suatu pengalaman 

(Nugrahensy et al., 2021). Film Pendek memiliki kemampuan yang baik karena dapat menampilkan gambar secara 

langsung dan disertai suara (Kristanto, 2023). Keefektifan film pendek dapat dibuktikan oleh penelitian (Nugrahensy et al., 

2021) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada pengetahuan sesudah diberikan edukasi 

kesehatan dengan media Film Pendek. Film pendek mengenai anemia masih terbilang sedikit, film pendek yang beredar 

di media sosial seperti youtube masih tidak sesuai dengan kaidah film pendek yang mengedepankan cerita dalam isi 

filmnya, hal ini yang menarik perhatian peneliti untuk mengembangkan media film pendek mengenai anemia khususnya 

pada remaja, visualisasi materi mengenai anemia melalui film pendek akan memudahkan para remaja putri untuk 

memahami pesan yang akan disampaikan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan pemahaman remaja putri 

terhadap pentingnya mencegah anemia sejak dini perlu dilakukan dalam memutus mata rantai permasalahan tersebut. 

Penyampaian informasi kepada remaja sebaiknya disesuaikan dengan kemajuan teknologi serta karakteristik remaja 

(Permatasari et al., 2021). Hal ini telah dibuktikan melalui pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Gambir et al., 2023) 

melalui media edukatif Sinemagiz (Sinema Gizi) yang ditayangkan kepada siswi SMA Katolik Talino. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa setelah menonton film tersebut, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan para siswi terkait 

pengertian, penyebab, gejala, dampak, serta cara pencegahan anemia. Selain itu, penelitian oleh (Zuleha et al., 2025) 

pemberian edukasi menggunakan video terbukti secara signifikan meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang 

anemia di Madrasah Aliyah Swasta Normal Islam Puteri Rakha Amuntai. Berdasarkan survei awal yang dilakukan di MA 

Mafatihul Huda, ditemukan bahwa sebagian besar siswi mengalami masalah kesehatan terkait anemia. Banyak siswi yang 

mengeluhkan gejala seperti mudah lelah, lesu, dan kurang konsentrasi saat belajar. selain itu, pengetahuan mereka 

mengenai anemia, penyebab, serta pencegahannya masih sangat terbatas. Sebanyak 23% siswi belum memahami 
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pentingnya konsumsi pangan kaya zat besi sebagai upaya pencegahan anemia. Kondisi ini menunjukan perlunya 

intervensi edukasi gizi yang efektif agar siswi dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan anemia. 

Edukasi gizi melalui film yang diberi nama PAZIA dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk menyampaikan pesan-

pesan kesehatan. Tujuan dilaksanakan pengabdian “Film Pendek PAZIA (Pangan Kaya Zat Besi) sebagai Media Edukasi 

Pencegahan Anemia pada Remaja Putri” adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai 

pencegahan anemia melalui edukasi gizi yang disampaikan secara efektif menggunakan media film pendek. Film pendek 

ini, diharapkan remaja putri dapat memahami pentingnya konsumsi pangan kaya zat besi dan cara mencegah anemia 

sehingga dapat mengurangi prevalensi anemia di kalangan mereka. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh film pendek PAZIA (Pangan Kaya Zat Besi) 

sebagai media edukasi terhadap perubahan pengetahuan siswi mengenai anemia. Metode kegiatan pengabdian ini 

meliputi pengukuran status gizi, pre-test, pemutaran film pendek, Focus Group Discussion (FGD), dan Post-test. Pengabdian  

ini diadakan di MA Mafatihul Huda di Desa Kasugengan Kidul, Kecamatan Depok, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, pada 

hari Rabu, 22 Januari 2025, dari pukul 10.30 hingga 12.00 WIB. Subjek kegiatan ini adalah 21 siswi kelas XII yang berusia 

antara 16 dan 19 tahun. Kelompok remaja putri ini merupakan populasi yang rentan terhadap anemia, terutama akibat 

kehilangan darah selama menstruasi dan kebutuhan zat besi yang meningkat pada masa pertumbuhan (WHO, 2019). 

Proses pengabdian ini diawali dengan penyusunan kuesioner yang berisi pertanyaan seputar pengetahuan tentang anemia, 

penyebab, gejala, pencegahan, serta keragaman konsumsi pangan yang berkaitan dengan anemia. Pengambilan data 

dilakukan dalam empat tahap utama. Pertama, dilakukan pula pengukuran status gizi siswi dengan metode antropometri. 

Data antropometri yang diukur meliputi berat badan menggunakan timbangan digital (akurasi 0,1 kg) dan tinggi badan 

menggunakan microtoise (akurasi 0,1 cm). Pengukuran dilakukan dengan prosedur standar yaitu siswi diminta melepas 

alas kaki dan aksesoris berat, berdiri tegak saat pengukuran tinggi badan, serta menimbang badan dalam kondisi pakaian 

ringan. Data berat dan tinggi badan digunakan untuk menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT). Setelah pengukuran status 

gizi, seluruh responden mengisi kuesioner pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mengenai anemia. Selanjutnya, 

dilakukan intervensi berupa pemutaran film pendek edukasi tentang anemia yang berdurasi 5 menit, yang memuat materi 

mengenai definisi dan kategori anemia, gejala anemia, dampak anemia bagi kesehatan, pengelompokkan makanan 

modifikasi tinggi zat besi untuk remaja, aturan pola tidur yang baik serta aturan konsumsi tablet tambah darah bagi remaja. 

Film tersebut ditampilkan menggunakan laptop, proyektor, dan speaker sebagai alat bantu. Setelah menonton film pendek 

tersebut, diberikan waktu untuk diskusi singkat agar siswi dapat bertanya dan berdiskusi untuk memperjelas materi yang 

belum dipahami menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) selama 10 menit. Tahap terakhir, responden mengisi 

kuesioner Post-test dengan pertanyaan yang sama untuk mengukur perubahan pengetahuan setelah edukasi. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi laptop, proyektor, speaker aktif, kuesioner pre-test dan Post-test yang dicetak di 

kertas HVS, serta alat tulis. Semua alat dan bahan bersifat umum dan tersedia di lingkungan sekolah. Hasil analisis 

kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas edukasi film pendek PAZIA terhadap peningkatan 

pengetahuan terkait anemia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu memberikan gambaran perubahan 

pengetahuan serta status gizi siswi setelah mendapatkan edukasi anemia berbasis film pendek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengukuran Status Gizi 

Pengukuran status gizi yang melibatkan 21 responden siswi MA Mafatihul Huda dengan mengukur tinggi badan dan 

berat badan masing-masing. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui status gizi para siswi. Status gizi 

dikatakan normal apabila nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut umurnya di ambang batas (Z-score) ≥-2 SD +1 SD 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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sampai dengan ≥-2 SD, gizi kurang (thinness) ≥-3 SD hingga <-2 SD, gemuk atau overweight >+1 SD sampai +2 SD, dan 

untuk obesitas >+2 SD (Nurazizah et al., 2023). 

 

Tabel I. Distribusi Frekuensi Responden Berasarkan Status Gizi. 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 

Thinness 8 38,1 

Normal 6 28,57 

Overweight 2 9,52 

Obesitas 3 23,81 

Total 21 100 

 

Dari data pengukuran di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 8 (38,1%) responden mengalami gizi kurang atau 

underweight, 6 (28,57%) responden memiliki status gizi normal, 2 (9,52%) responden mengalami kelebihan berat bada 

atau overweight, dan 5 (23,81%) responden mengalami obesitas. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga 

responden mengalami kekurangan berat badan. Hal ini menjadi perhatian penting karena status gizi underweight pada 

remaja putri berkaitan erat dengan rendahnya cadangan energi dan zat besi tubuh. Kekurangan zat besi menjadi salah 

satu faktor risiko utama anemia gizi besi (Iron Deficiency Anemia), yang umum terjadi pada remaja usia sekolah dan 

berpotensi mengganggu aktivitas harian, prestasi akademik, serta kesehatan reproduksi di masa depan. IMT berfungsi 

sebagai indikator penting status gizi dan berbagai factor seperti asupan makanan, pendidikan pengetahuan, 

lingkungan, kebiasaan makan, aktivitas fisik, gaya hidup, status sosial ekonomi dan paparan penyakit kronis dapat 

memengaruhi BMI (Nurazizah et al., 2023). Individu dengan BMI rendah mungkin lebih rentan terhadap anemia karena 

asupan nutrisi utama yang tidak mencakup, seperti zat besi, folat, dan vitamin B12, yang penting untuk produksi sel 

darah merah. Namun, individu dengan BMI tinggi (kelebihan berat badan atau obesitas) mungkin juga rentan terhadap 

anemia karena peradangan kronis yang mengganggu penyerapan zat besi yang menyebabkan anemia inflamasi 

(Anggita et al., 2024). Jika makanan yang dikonsumsi memiliki nilai gizi yang baik, terutama makanan dengan 

kandungan zat besi tinggi, maka status gizi remaja akan tinggi sehingga risiko menderita anemia akan menurun dan 

sebaliknya. 

2. Siklus Mesntruasi 

Menstruasi adalah suatu proses keluarnya darah atau perdarahan pada perempuan yang terjadi secara teratur atau 

periodik (Diyah Dimyati et al., 2020). Menstruasi dengan siklus normal terjadi selama 2 7 hari pada 22 35 hari (Nasution 

et al., 2022). Berlangsungnya siklus menstruasi terkadang berfluktuasi setiap bulannya, sehingga dapat ketidakteraturan 

menstruasi dan menstruasi terlambat dikaitkan dengan gangguan menstruasi (Ilham et al., 2022b). Seluruh remaja putri 

yang menjadi responden dalam kegiatan pengabdian ini mengisi data siklus menstruasi pada lembar pre-test yang telah 

disediakan. Lembar pre-test tersebut memuat identitas diri seperti nama, umur, serta informasi mengenai siklus 

menstruasi masing-masing siswi. Data yang dikumpulkan melalui pre-test ini kemudian digunakan untuk menganalisis 

frekuensi dan persentase kategori siklus menstruasi pada responden remaja putri tersebut. Remaja putri dengan siklus 

menstruasi tidak normal mempunyai kemungkinan 11.048 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan remaja 

dengan siklus menstruasi normal. Hal ini disebabkan karena siklus menstruasi remaja putri yang sangat panjang 

sehingga menyebabkan lebih banyak darah yang keluar saat menstruasi (Susilawati et al., 2024) 

Tabel II. Distribusi Frekuensi Responden Terhadap  Siklus Menstruasi. 

Siklus Menstruasi Frekuensi Persentase (%) 

Lancar 15 71,4 

Tidak lancar 4 19,1 

Kadang lancar, kadang 
tidak lacar 

2 9,5 

Total 21 100 
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Berdasarkan data pada Tabel Siklus Menstruasi yang ditampilkan, mayoritas responden tersebut memiliki siklus 

menstruasi yang lancar, yaitu sebanyak 15 orang (71,4%). Sementara itu, terdapat 4 siswi (19,1%) yang mengalami siklus 

tidak lancar dan 2 siswi (9,5%) yang melaporkan siklus kadang lancar dan kadang tidak. Siklus menstruasi yang tidak 

teratur dapat menjadi tanda gangguan hormonal yang salah satunya dipicu oleh anemia. Dalam kondisi anemia, suplai 

oksigen ke jaringan tubuh terganggu akibat rendahnya kadar hemoglobin, yang kemudian memengaruhi 

keseimbangan hormon reproduksi. Siklus menstruasi juga menjadi salah satu indikator kesehatan remaja putri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian  bahwa remaja putri dengan siklus menstruasi tidak teratur atau perdarahan 

menstruasi yang berkepanjangan memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki siklus teratur Hal ini disebabkan oleh kehilangan darah yang lebih banyak atau tidak terprediksi, sehingga 

cadangan zat besi dalam tubuh lebih cepat menurun dan meningkatkan risiko anemia defisiensi besi. Selain itu, wanita 

yang mengalami lama menstruasi panjang dengan kejadian anemia pada remaja putri yaitu disebabkan oleh jumlah 

darah yang hilang selama satu priode haid berkisaran 20-25 cc, jumlah ini menyiratkan zat besi sebesar 0,4-0,5 mg/hari. 

Jika jumlah tersebut ditambah dengan kehilangan basal (masa subur), jumlah total zat besi yang hilang sebesar 1,25 

mg/hari. Dengan demikian maka zat besi dalam darah akan menjadi sangat rendah sehingga kadar hemoglobin dalam 

darah akan menurun (Ilham et al., 2022a) 

3. Pengetahuan Terkait Anemia 

Sebelum penyampaian materi, dilakukan pre-test anemia dengan meminta responden mengisi kuisioner yang berisi 

sepuluh item pertanyaan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden. 

Penyampaian materi dilakukan dengan menampilkan film pendek yang berdurasi 5 menit diulang sebanyak 3 kali 

pemutaran untuk lebih bisa memahami materi. Responden mendapatkan materi mengenai definisi anemia, kategori 

anemia, gejala anemia, dampak anemia bagi kesehatan, pengelompokkan makanan modifikasi tinggi zat besi untuk 

remaja, aturan pola tidur yang baik serta aturan konsumsi tablet tambah darah bagi remaja. Selanjutnya dilakukan 

diskusi dan tanya jawab dengan responden melalui focus group discussion (FGD) selama 10 menit. Setelah dilakukan 

FGD, maka para responden mendapatkan Post-test dengan pertanyaan yang sama pada kuesioner pre-test. 

 

Tabel III. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test. 

Skor Pre-test Skor Post-test Rata-rata Peningkatan Skor 

79,52 90,95 11,4 

      

Berdasarkan hasil pre-test  dan Post-test menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahua  setelah dilakukan edukasi 

gizi mengenai anemia pada remaja dengan film pendek. Nilai rerata pre-test adalah 79,52 kemudian setelah diberikan 

edukasi gizi nilai Post-test meningkat menjadi 90,95. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor pengetahuan 

responden sebesar 11,4%. Peningkatan skor ini mencerminkan keberhasilan media edukasi film pendek dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang anemia dan pentingnya konsumsi pangan sumber zat besi. Film PAZIA 

menyampaikan pesan gizi melalui narasi yang relevan dengan kehidupan remaja, dengan tokoh utama yang 

mengalami gejala anemia ringan dan kemudian mendapatkan edukasi tentang pangan bergizi, seperti hati ayam, 

bayam, kacang-kacangan, dan daging merah. Upaya meningkatkan pengetahuan siswa, edukasi disajikan dengan 

menampilkan film pendek. Melalui pendekatan ini, responden dapat dengan cepat dan langsung memperoleh 

informasi yang disampaikan (Rosadi, Qomaruzzaman et al., 2023). Menurut (Rosadi et al., 2023) Dalam Focus Grop 

Discussion (FGD), setiap peserta diberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif. FGD dapat mempengaruhi konsumsi responden dalam memperbanyak konsumsi suplemen zat 

besi,menghindari teh atau kopi pada waktu makan utama, mengonsumsi sayur dan buah serta protein nabati pada satu 

waktu makan utama. FGD dapat mendorong peserta untuk memperbaiki pola makan terkait konsumsi suplemen zat 

besi (Fitranti et al., 2022). 
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Gambar 1. Pengisian Pre-test dan Post-test. 

 

Anemia adalah kondisi di mana jumlah sel darah merah dan hemoglobin menurun (Indriyani et al., 2024) Faktor 

individu, genetika, dan faktor lingkungan, seperti trauma, merupakan faktor yang paling umum mempengaruhi 

anemia, terutama pada remaja. Salah satu faktor Pengetahuan tentang anemia, terutama tentang penyakit itu sendiri, 

dapat mempengaruhi kemungkinan terjadinya anemia (Yulianti et al., 2024). Kesadaran gizi yang meningkat tentang 

anemia pada remaja putri juga berdampak negative pada insiden anemia  (Izzara et al., 2023). Remaja  perempuan yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang gizi dan anemia akan lebih siap untuk memilih makanan tinggi zat besi, 

menghindari makanan yang dapat menghambat penyerapan zat besi, dan mengonsumsi suplemen zat besi  (Nasichah 

et al., 2023). Promosi kesehatan tidak lepas dari media karena media membuat pesan kesehatan menjadi lebih mudah 

dipahami dan diterima oleh sasaran. Film pendek dapat digunakan sebagai alternatif media bagi siswa karena 

menyajikan gambaran audio dan visual sekaligus. (Permatasari et al., 2021). Film pendek dibuat sesuai dengan 

kebutuhan responden, dengan cerita yang bagus dan tidak membosankan, dengan tema anak sekolah dan 

kehiduannya, serta materi tentang pencegahan, penyebab, dan factor penyebab anemia. Film pendek ini berdurasi 5 

menit dengan alur maju. 

 
Gambar 2. Pemutaran Film Pendek PAZIA. 

 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri berada pada status gizi underweight dan sekitar 28,6% 

mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi. Kondisi ini memperkuat urgensi edukasi mengenai pentingnya 

konsumsi zat besi untuk mencegah anemia, terutama di kalangan remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan dan 

memiliki kebutuhan zat besi tinggi. Penerapan media edukasi berupa film pendek PAZIA terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia dan sumber pangan kaya zat besi, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan signifikan skor Post-test. Kegiatan pengabdian masyarakat terdahulu menunjukkan bahwa media edukatif 

berbasis visual dan digital, seperti film pendek, video edukatif, dan aplikasi interaktif, secara konsisten efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan serta sikap remaja putri terhadap pencegahan anemia (Gambir et al., 2023; Septiani et al., 

2024). Dalam kegiatan yang telah dilaksanakan melalui pemutaran film pendek PAZIA, terjadi peningkatan signifikan 
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skor Post-test, menunjukkan bahwa media visual naratif mampu menyampaikan pesan kesehatan secara emosional dan 

mudah dipahami. Hasil ini sejalan dengan temuan (Mue Juwa, 2023) yang mengungkap bahwa edukasi melalui video 

dan pesan teks WhatsApp meningkatkan pengetahuan serta sikap remaja putri terhadap anemia secara signifikan. 

Media yang digunakan dalam penelitiannya lebih sederhana, namun tetap efektif karena penyampaiannya yang 

berulang dan mudah diakses oleh peserta. Sementara itu, (Magfirah Nurhana, 2023) mengembangkan media edukasi 

berbasis aplikasi Android bernama LADIES, yang tidak hanya memuat materi berupa video dan infografis, tetapi juga 

fitur kuis interaktif. Penelitiannya menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan hingga 40-50% 

serta dampak positif terhadap penurunan prevalensi anemia, berkat sifat aplikasi yang lebih personal dan dapat diakses 

kapan saja. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media edukatif berbasis video dan film pendek memiliki dampak 

signifikan dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia. Dalam studi yang dilakukan oleh (Aisah 

et al., 2021) video animasi terbukti efektif dalam jangka pendek untuk meningkatkan pemahaman remaja putri terhadap 

anemia dan pentingnya konsumsi zat besi. Video tersebut mampu menyampaikan pesan kesehatan secara ringkas, 

menarik, dan mudah dipahami, sehingga meningkatkan skor pengetahuan secara signifikan setelah intervensi 

dilakukan. Studi lainnya oleh (Fadhilah et al., 2022) juga memperkuat temuan ini. Mereka melakukan tinjauan terhadap 

intervensi audiovisual dan menemukan bahwa penggunaan media visual dan audiovisual seperti video pendek sangat 

berpengaruh dalam peningkatan skor rata-rata pengetahuan remaja tentang anemia di negara berkembang. Media ini 

dinilai lebih menarik dibanding media cetak tradisional karena memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

dan visual. Temuan serupa juga didokumentasikan oleh (Balqis, 2022) yang meneliti dampak tiga seri video edukasi 

singkat tentang anemia pada siswi di SMAN Makassar. Hasilnya menunjukkan tidak hanya peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga perubahan sikap dan intensi remaja putri terhadap pencegahan anemia setelah menonton video edukatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis video tidak hanya berdampak pada dimensi kognitif 

(pengetahuan), tetapi juga pada afektif (sikap) dan konatif (niat berperilaku sehat). Media mampu menyampaikan 

pesan gizi secara menarik, kontekstual, dan memotivasi perubahan perilaku. Oleh karena itu, pemanfaatan media film 

pendek seperti PAZIA perlu dikembangkan lebih luas dalam program promosi kesehatan remaja, baik di lingkungan 

sekolah, pesantren, maupun komunitas. Selain itu, film ini juga dapat didistribusikan melalui media sosial untuk 

menjangkau audiens yang lebih besar, seiring dengan tren konsumsi informasi digital di kalangan remaja masa kini. 

 

KESIMPULAN 

Secara khusus, hasil pengabdian ini menunjukan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan siswi tentang 

anemia setelah diberikan edukasi melalui media film pendek. Hal ini terlihat dari rata-rata skor pre-test sebesar 79,52 yang 

meningkat menjadi 90,95 pada post-test, serta berkurangnya jumlah siswi dengan pemahaman rendah mengenai anemia. 

Selain itu, siswi juga menunjukan pemahaman yang baik mengenai penyebab, gejala, dan cara pencegahan anemia, 

khususnya pentingnya konsumsi pangan kaya zat besi. Secara umum, penggunaan media film pendek sebagai sarana 

edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai pencegahan anemia. Media 

audiovisual ini mampu menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, sehingga dapat 

menjadi alternatif edukasi gizi yang efesien dan aplikatif untuk mendorong perubahan perilaku sehat pada remaja. 
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https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Fadilah, S. A., Adiyani, C. N., Maharani, I. N. C., Natashya, A. N., Yulistianingsih, A., Zuliyanti, I. 2025. Short Film PAZIA (Iron-Rich … 

2475 

menyampaikan apresiasi kepada seluruh siswi MA Mafatihul Huda yang telah menjadi responden dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan edukasi pengisian kuisioner, sehingga data yang kami butuhkan dapat terkumpul dengan baik. Tim 

berharap kegiatan dan hasil pengabdian ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat dan jadi kontribusi 

nyata dalam upaya pencegahan anemia pada remaja putri. 
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